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Abstract

Researches on Nusantara "Ulama's works—including Banten "Ulama's
works—are scarcely found. If we sertously observe, a number of their works,
especially old manuscripts, are more than those of having been researched,
published, and informed to the wider society. This research aims at studying a
Banten Ulamd's work of the eighteenth century well-kept in the National Library
of Indonesia entitled Futih al-Asrar fi Fadbail at-Tablil wa al-Adgkar
(FAFTA).

This manuscript is a copy of Syaikh 'Abdul Wabhit bin ‘Abdul
Ghani’s work copied by Syaikh Abdullah bin *Abd al-Qabbar al-Bantani in
Mecca. This text is written to explain the virtue of tablil and <gkir in order that
bis tarekat disciples obtain an easiness in bringing bimself nearer to the God, both
when he is alone (sirr) and when be is in busy condition (jabr). Meanwhile, the
motive of Syatkh *Abdullih bin *Abd al-Qabbar al-Bantani in copying the text is
to prove that the geneology of the Qadiriya Tarekat he inisiates is legal and is
directly attached to the Sheikh of Qadiriya Tarekat in Madina when he studied in
Mecea during  three years. Through this legitimate license and inisiation, he then
spread out this tarekat to the Sultan of Banten when be returned to his fatheriand.
It seerns that the existence gf this manuscript strengthen the evidence of the existence
and the influence of Qadariya Tarekat in the Banten Sultanate in the eighteenth
century. And this FAFT.A text becomes the initial source to know the genesis of
inisiation of Qadariya Tarekat which is obtained by Syaikh *Abdullih bin *Abd
al-Qabhir al-Bantani who then became the reliant "Ulama* of Sultan Abu Nasr
Zainal Asyiqin (1753-1777).
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Abstrak

Penelitian atas karya-karya wlama Nusantara—rtermasuk Banten—
masth sangat jarang dilakukan. Padahal jika kita telusurt lebih dalam, jumiah
karya-karya mercka, khususnya yang masih dalam bentuk naskab kuno
(manuscript), lebih  banyak dari yang swdab diteliti, diterbitkan, dan
ditnformasikan isinya kepada masyarakat yang lebib luas. Penclitian ini antara
latn bertujuan mengkaji sebuab karya wlama Banten abad ke-18 yang masih
tersimpan di Perpustakaan Nasional R.I. yang berudul Futih al-Asrar fi
Fadbdi! at-Tablil wa al-Adzkar (FEAFTA).

Naskabh ini merupakan salinan dart karya Syaikh ‘Abdul Wahhib bin
*Abdul Ghani’s yang disalin Syaikh *Abdulldh bin ‘Abd al-Qabhdr al-Bantani
di Makkah. Teks ini ditulis untuk menjelaskan keutamaan tahltl dan sgkir agar
para murid tarekatnya mendapat kemudahan dalam mendekatkan diri kepada
Allah, baik tatkala sendirian (sirr) mawpun dalam keadaan ramai (jabr).
Sedangkan motif penyalinan yang dilakukan oleh Syaikh *Abdulidh bin 'Abd
al-Oabbr al-Bantani adalabh untuk membuktikan babwa silsilah terckat
Qadiriyah yang ia inisiasi it legal adanya dan tersambung langsung dengan
Syeikh Tarekat Qadiriyah di Madinab kala ia belgjar di Makkah selama tiga
tabun. Melalui tjagab dan inisiasi resmi inilab kemudian ia menyebarkannya
kepada Sultan Banten sekembalinya ke tanab air. Keberadaan naskah ini
agaknya memiperkuat bukli keberadaan dan pengarub tarekat Qadiriah di
Kesultanan Banten pada abad ke-18. Teks FAFTA ini merupakan rujnkan
awal dari mana asal-muasal inisiasi larekat Qadiriyah itu diperoleh Syaikh
*Abdullah bin 'Abd al-Qabhir al-Bantani yang kemudian menjadi wlama
kepercayaan Sultan Abu Nasr Zainal Asyigin (1753-1777).

Kata Kunci: Zikir, Tarekat Qadiriyab, Kesultanan Banten Abad ke-18.

Pendahuluan
1. Latar Belakang

Sebagai salah satu kesultanan Islam di Nusantara, Banten
secara historis tidak sekedar menjadi pusat politik, sosial dan ekonom,
melainkan juga menjadi pusat keagamaan dan keilmuan Islam yang
berperan penting dalam menyemaikan dan mengembangkan gagasan-
gagasan keislaman ke wilayah Nusantara lainnya bahkan sampai ke
dunia intetnasional. Hal tersebut disebabkan, antara lain, karena
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kesultanan ini memang sejak awal didirikan oleh tokoh ulama (wali)
terkenal yang bernama Syarif Hidayatullah atau Sunan Gunung Jati.
Bahkan anak dan cucu keturunannya—yang kemudian memegang
tampuk kekuasaan di kesultanan tersebut—juga merupakan para tokoh
polik sekaligus ahli agama Islam. Sebut saja misalnya Maulana
Hasanuddin, Maulana Yusuf, Maulana Muhammad, Sultan Abul
Mafakhir Mahmud Abdul Kadir, serta Sultan Abu Nashr Zainal
‘Asyiqin, mereka umumnya di samping menjadi sultan, juga
merupakan tokoh ulama yang arif dan disegani rakyatnya. Sebutan
“Maulana” saat itu sengaja diberikan, karena sewaktu remajanya
meteka adalah para santri didikan pesantren Ratu Kalinyamat di
Jepara.' Selain itu, sultan juga biasanya mempunyai hubungan erat
dengan organisasi para kaum sufi (tarekat) yang berfungsi untuk
memperkuat leglumas1 keagamaan dan pelicin jalan proses Islamisasi
dan dakwahnya.®

D1 abad ke-16 dan 17 perkembangan pendidikan agama Islam
di Banten mengalami kemajuan pesat, terutama pada masa Sultan
Ageng Tirtayasa (1651-—1682). Sultan sengaja mendatangkan para
ulama terkenal dari Aceh dan India untuk kepentingan pendidikan
para prajurit dan dakwah Islamiyah’ Peranan tersebut terus
berlangsung hingga abad ke-18 meski secara politis Banten kemudian
memasuki masa kemunduran. Oleh karenanya, dalam perjalanan
sejarah Banten tercatat nama-nama ulama terkenal, seperti Kyai
Dukuh, Syaikh Yusuf al-Makassari, Syaikh Nawawi al-Bantani, dan
Syaikh Abdul Karim Tanara. Selain beberapa ulama kharismatis
tersebut, ada satu ulama yang juga sempat menjadi mufti kesultanan
Banten namun kini hampir tak diingat/dikenal masyarakat, yaitu
Syaikh *Abdullah bin *Abd al-Qahhir al-Jawi al-Bantani.

Syaikh ’Abdullih bin ‘Abd al-Qahhar al- -Jawi al-Bantani
(selanjutnya disebut al-Bantani saja) adalah patron dan anak didik dari
Sultan Abi Nashr bin Muhammad ’Arf Zainal *Asyigin (1753-1777).*
Tokoh ini adalah seorang ulama Banten keturunan Arab yang sempat
bermukim menimba ilmu di Makkah selama 3 tahun dan memperoleh
inisiasi  tarekat Rifa’iyyah, Syattariyah dan  Qadiriyah wa
Nagsabandiyah. Setelah Syekh Yusuf ditangkap dan dibuang ke
Srilangka dan akhirnya ke Afrika Selatan, tokoh inilah yang kemudian
mengambil posisi sebagzu penyebar tarekat Syattariyah di Banten,
Bogor, hingga Cianjur.’
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Selama di Makkah dan sekembalinya ke Banten, al-Bantani
banyak menulis dan menyalin naskah yang dilatarbelakangi oleh
permintzan sultan maupun inisiatif sendiri. Salah satu kumpulan
karyanya yang ia salin sewaktu ia belajar di Makkah adalah karya yang
berjudul Majmu'at al-Kutub. Naskah itu berisi 16 teks yang memuat
beragam bahasan cabang ilmu. Naskah itu tampaknya merupakan
catatan, saduran, ataupun ringkasan dari berbagai karya ulama pada
masanya menyangkut berbagai bidang ilmu yang ia tekuni selama
bermukim di Makkah. Salah satu yang menarnk adalah teks ke-9 yang
benudul Fuzih al-Asrar fi Fadhii! at-Tablil wa al-Adgkdr (selanjutnya
disingkat FAFTA) yang dikarang karena diithamt oleh karya *Abd al
Wahhib bin ’Abd al-Gini bin ’Abdullih, yang bertujuan untuk
mempermudah para murid penganut tarekat Qaditiyah dalam
beribadah kepada Allah.

Hingga kini setidaknya sudah ada 4 orang yang meneliti karya
al-Bantani, yaitu: Budi Sudrajat,® Elyn Erlina, Helmy Faizi Bahrul
Ulumi,® dan Ade Fakih Kurniawan.” Sedangkan dalam bentuk skripsi
atau penelitian umum setidaknya ada 6 orang yang pernah membahas
naskah salinan karya al-Bantani maupun membahas tokoh al-Bantani
sendiri, yaitu: Minal ‘Aidin Abd. Rahim (FS UL, 1981)," Juhdi Syarif
(FIB U, 1984)," Fauzan Muslim (penelitian individual, 1985),"” Ais
Farida (TAIN Jakarta, 2001),” Ahmad Razigin (UIN Jakarta, 2009),"
dan Budi Sudrajat (penelitian individual, 2005)"" Sedangkan Drewes
dan Brakkel juga sempat menyunting teks yang disalin al-Bantani yang
betjudul Syardb al-’Asyigin dan Muntaki, keduanya adalah karya Hamzah
Fansuri."

Setelah penulis melakukan pelacakan melalui Direksori Edrsi
Naskah Nusantara suntingan Edi S. Ekadjat terbitan Yayasan Obor
Indonesia Jakarta dan Masyarakat Pernaskahan Nusantara (Manassa)
tahun 2000, ternyata naskah FAFTA termasuk naskah klasik
nusantara yang belum pernah ada yang membahasnya. Oleh karena itu
penelitian ini dapat dikatakan penelitian pertama yang bersifat
pendahuluan. Oleh karena itu, berdasarkan penelusuran pustaka yang
telah saya lakukan, hingga kini belum ada penelitian yang khusus
mengkaji teks FAFTA karya al-Bantani ini. Bila dibandingkan dengan
sejumlah karyanya yang lain, naskah yang berjudul Majmi'at al-Kutub
tersebut belum pernah mendapat perhatian dari kalangan peneliti.

Penelitian terhadap peran dan ketokohan al-Bantani juga masih
terlalu minim kita temukan. Itulah sebabnya mengapa tokoh tersebut
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seakan belum dikenal banyak orang, bahkan hampir dilupakan banyak
kalangan, termasuk oleh masyarakat Banten sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut saya merasa tertarik untuk
mengangkat naskah FAFTA menjadi obyek penelitian, mengingat
masih sedikit sekali upaya pengkajian yang dilakukan terhadap karya-
karya ulama Banten abad XVIII tersebut karena memang karya
tersebut umumnya masih dalam bentuk naskah tulisan tangan
(manuseripl) yang tersimpan di PNRI Jakarta sehingga kiprah dan
pemikiran tokoh yang dimaksud belum banyak diketahui oleh
masyarakat luas.

Penelitian ini difokuskan pada kondisi naskah FAFTA saat ini,
kontek sejarah yang mendorong lahirnya FAFTA, serta isi kandungan
Naskah FAFTA. Dari penelitian ini diharapkan kita mendapatkan
informasi sekitar aspek kodikologis naskah FAFTA, latar belakang
lahirnya teks FAFTA, tujuan penulisan dan fungsinya, serta gambaran
umum ist naskah FAFTA itu sendiri.

Penelitian ini adalah penelitian Filologis. Menurut Panuti
Sudjiman, kajian filologis itu tidak hanya membahas masalah fisik
naskah (Kodikologi)'* semata, melainkan juga mencakup kajian teks atau
kandungan/isi naskah. Kajian teks atau isi dan kandungan naskah,
dalam ilmu filologi sering disebut dengan istilah Tekstologi."”
Singkatnya, penelitian filologi itu mencakup kodikologi dan tekstologi.
Jadi metode yang digunakan dalam penelitian ini pada hakekatnya
adalah metode studi kepustakaan (Library Research)  dengan
menggunakan pendekatan filologis. Sedang kodikologi dan tekstologi
dipakai sebagai ilmu bantu untuk mengungkap sisi fisik naskah dan
isinya. Secara aplikatif dapat dijelaskan langkah-langkahnya sebagai
berkut:

Langkah pertama, menginventarisasi naskah-naskah FAFTA.®
Setelah melakukan inventarisasi pada berbagai katalog untuk naskah
yang ada di Jakarta, Inggris, maupun katalog naskah-naskah Arab yang
ada di Leiden maupun di lembaga lainnya, peneliti berkesimpulan
bahwa teks FAFTA adalah Codex Upnicus, karena belum ditemukan
variannya. Langkah kedua, mendeskripsikan naskah FAFTA yang
ditemukan dari sisi &odikolsgi (ilmu tentang fisik naskah seperti jenis
kertas, jenis tulisan, tinta, cap kertas, jumnlah halaman, jumlah kuras,
jumlah baris tiap halaman, penanggalan, nama penyalin dan/atau
pengarang, dan lain-lain. Langkah ketiga, melakukan penyuntingan dan
edisi naskah. Pada langkah ini, karena naskah FAFTA yang ditemukan
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termasuk naskah tunggal (cedex unicus), maka metode yang digunakan
dalam melakukan suntingan dan edisi adalah dengan menggunakan
metode standar. Metode standar ini sering juga disebut dengan istilah
edisi kritik (erifical edition).”’ Tujuan penggunaan edisi kritik ini adalah
untuk menghasilkan teks dengan kualitas bacaan terbaik (best reading),
karena penelitian ini memang bertujuan untuk menghasilkan edisi
akademis (scholarly edition).” Pada tahap ini peneliti memberikan tanda
baca (barakat), menambahkan kata atau kalimat yang mungkin hilang,
memperbaiki beberapa kesalahan/kekeliruan yang mungkin ditemukan
dalam naskah disebabkan kekhilafan sang penyalin (seribal errors),? dan
lain-lain. Perbaikan maupun komentar penyunting/penelit pada tahap
ini dilakukan dengan memberikan catatan dalam bentuk apparatus
eriticus™  Setelah tahap penyuntingan selesai, selanjutnya penelii
melakukan transliterasi” (alih bahasa) tek FAFTA dari bahasa Arab ke
dalam bahasa Indonesia. Namun karena keterbatasan waktu, dalam
kesempatan ini peneliti hanya melakukannya pada lima halaman
pertama, lima halaman tengah, dan lima halaman terakhir teks
FAFTA. Langkah terakhir adalah tahap pembahasan (contextualisation)
dengan mengkaji dan menganalisis isi teks naskah FAFTA ditinjau dari
berbagai sisi. IKKontektualisasi yang dimaksud adalah upaya
menghadirkan sebuah pembahasan kritis, analitis, dan kontektual,
berkaitan dengan topik yang ditemukan dalam teks, dengan tujuan
untuk memahami secara utuh sejarah teks FAFTA dalam sebuah
konteks yang melahirkannya. Karena pada dasarnya tidak ada sebuah
teks yang lahir salam sebuah kekosongan budaya.” Dalam hal ini,
pendekatan sejarah sosial amat relevan untuk diterapkan dalam
pembahasan korpus ini.

Sketsa Biografis ’Abdullih bin ’Abd al-Qahhar al-Jawi al-
Bantani
1. Sumber

Informasi paling awal terkait keberadaan ulama Banten abad
ke-18 ini terdapat dalam buku katalog L.W.C. van den Berg & R.
Friederich (1873)” yang setidaknya kerap kali menyebut nama
’Abdullih bin *Abd al-Qahhar al-Jawi al-Bantani atau *Abdullah bin
’Abd al-Qahhir al- -Jawl. Namun mengenai asal-usul dan riwayat
hidupnya tidak ada sumber yang menjelaskannya secara lengkap.
Keterangan yang ada hanya sekitar catatan tahun ketika ia
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menulis/menyalin naskah, di mana proses penyalinan itu berlangsung,
dan atas perintah siapa serta untuk apa ia melakukannya.

Sebagaimana yang disebutkan van den Berg, bahwa naskah-
naskah yang ia salin maupun ia tulis sendiri merupakan sumber utama
untuk mengetahui kiprah tokoh yang saya maksud ini. Pada naskah-
naskah itu, ’Abdullih bin Abd al-Qahhir al-Jawi al-Bantani sendiri
menyebutkan—sebagaimana yang diungkapkan Bruinessen—bahwa ia
merupakan anak didik dari Mauldnd as-Sulthin Aba Nashr
Muhammad *Arif ad-Din Zain al-’Asyigin {1753-1777M). Dialah yang
selalu di minta sultan Banten ke-13 itu untuk menulis dan menyalin
karya-karya ulama terkenal saat itu. Oleh karena itu, pada beberapa
karya hasil tulisan maupun salinan yang ia hasilkan kerap disebutkan
namanya dan latar belakang dituliskannya karya tersebut. Seperti pada
naskah Magydbid an-Nasik fi Magamat as-Sakik (A. 31) dan naskah Fath
al-Mulk Liyasila ild Malik al-Malk ‘ald Qd'idah Abl as-Sulik (A. 111), dan
naskah Risdlab fi Syurit al-Hajf (teks ke-4 dalam naskah no A.131)

2. Asal-Usul Keturunan dan Kiprahnya

Menurut pendapat Halwany Michrob (alm.), sebagaimana yang
dicatat oleh Minal ‘Aidin, bahwa yang dimaksud dengan tokoh
*Abdullih bin *Abd al-Qahhir al-Bantani adalah *Abdullih putra "Abd
al-Qahhar alias Sultan Haji AbG Nashr. Karena *Abdullih bukanlah
orang yang akan menjadi sultan, maka dalam tulisannya ia selalu
memakai nama ayah di belakang namanya, sehingga namanya menjadi
'Abdullah bin ’Abd al-Qahhir, sedangkan ’Abd al-Qahhar yang
dimaksud adalah Sultan Haji Abad Nashr yang memerintah tahun
16722 Namun, jika diteliti secara seksama, ternyata di antara 10 orang
putra-putri Sultan Haji tidak terdapat seorangpun yang bernama
’Abdullah.”

Sedangkan berdasarkan silsilah  Sedjarab  Tjikoendoe!—
sebagaimana yang dikutip Minal ‘Aidin—terdapat nama ’Abdullah
Rifa’i putra Syeikh ‘Abdul Qahhar, yakni seorang ulama Banten yang
kemudian menikah dengan Ratu "Aisyzh cucu Sultan Ageng Tirtayasa.
Ayah dari Ratu ’Aisyah adalah Syeikh H. Ilyas Maulana Mansur *Abdul
Qahhar yang dimakamkan di Cikadueun, Pandeglang. Syeikh
Abdullah Rif2’i disebutkan juga menikah dengan janda R.
Modjanagara, putti dari R. Wiraredja, regent (bupati) Sukaraja, Bogor.
Dari pernikahan ini kemudian lahir R.A. Mangkupradja yang kemudian
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menjadi Patih Cianjur, dan selanjutnya menurunkan silsilah bupati
Cianjur.

Berdasarkan silsilah Sedjarab Tiikoendoe! di atas, tidak terdapat
keterangan kapan ’Abdullzh Rifa’i tersebut hidup, hanya disebutkan
sezaman dengan Wiratanudatar 111 (1707-1726). Berdasarkan naskah
Masyahid an-Nasik, (A.31d) *Abdullah bin Abd al- Qahhir al Bantam
sendir menyebutkan bahwa ia terakhir tinggal menetap di Cianjur,”
sebagaimana ia sebutkan juga pada naskah Fath a/Mwlk (A.111).
Tampaknya data ini memiliki kesesuaian antara keduanya sehingga
dapat disimputkan bahwa Syekh ‘Abdullah Rifa’i itu tidak lain adalah
Syaikh *Abdullih bin *Abd al- Qahhir al-Bantani.

Informasi lain berkaitan dengan kiprah hidup tokoh ulama
Banten ini adalah pada tulisan Martin van Bruinessen dalam bukunya
Kitab Kuning, Pesantren dan Tarckat yang menyebutkan bahwa Syaikh
*Abdullh bin ’Abd al-Qahhar al-Bantani adalah patron dan anak didik
dari Sulthin AbG Nashr bin Muhammad Zainal *Asyiqin (1753-1777).%
Ia adalah seorang ulama Banten keturunan Arab yang sempat
bermukim dan menimba ilmu di Mekkah selama 3 tahun dan
memperoleh inisiasi tarekat Rifa’iyyah, Syattatiyah dan Qadisiyah wa
Nagsabandiyah. Setelah Syekh Yusuf ditangkap dan dibuang ke
Srilangka hingga akhirnya ke Afrika Selatan, dialah yang kemudian
mengambil posisi sebagai penyebar tarekat Syattaniyah di Banten,
Bogor, hingga Cianjur.s“ Selama di Mekkah dan setelah kembali ke
Banten, iz banyak menulis dan menyalin naskah yang dilatarbelakangi
oleh permintaan sultan maupun inisiatif sendiri.*

Kiprah ulama Banten ini dalam dunia tulis-menulis—bila
dilihat pada kolofon naskah-naskah yang pernah ia tulis/salin—
berkisar antara tahun 1154-1190 H. yang berarti sekitar tahun 1741-
1776 M.” Sedangkan siapa saja gutu-guru pada siapa ia menimba ilmu
selama berada di Mekkah, naskah A.111-—yang ia tulis sendui—
menetangkan bahwa ketika berada di Makkah ia belajar kepada Imam
Muhammad ibn ’Ali ath-Thabari (seorang $é@hid dan ‘4, lalu kepada
Syaikh ’Abd al-Wahhab at-Tanthawi al-Mishe al-Azhari di Masjidil
Haram (kepadanya ia belajar ilmu figh, tafsir Baidhawi dan hadits), lalu
kepada Syaikh ’Ali al-Yamani, Syaikh al-’Alam al-Hafidz ad-Darir dan
as-Sayyid Muhammad al-Maghazi serta kepada Syaikh Yasuf bin
Ahmad al-Gazi al-Qudsi (kepadanya yang terakhir ia belajar ilmu
gird'at as-sab'ah). Sedangkan ketika di Madinah ia belajar kepada Syaikh
Ibrahim al-Madani bin Syaikh Muhammad Thihir al-Madani al-Kurdi,
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dan kepada Syaikh Ahmad al-Qusyasyl al-Madani. Sedangkan di
Yaman ia belajar kepada Syaikh Isma’il al-Bazi az-Zubaidi™®
3. Karya-karyanya
Berdasarkan pelacakan yang telah penulis lakukan hingga saat
ini, setidaknya ditemukan 21 buah karya yang masih dalam bentuk
karya tulis tangan (mamuseripf) dan tersimpan di berbagai tempat
terutama di PNRI. Data berikut ini tentu saja masth tidak menutup
kemungkinan adanya karya lain yang belum terdeteksi secara lengkap.
Karya-karya berikut ini ada yang berbentuk saduran, salinan, maupun
terjemahan dari karya ulama lain yang ia lakukan untuk kebutuhan
ptibadi maupun untuk kebutuhan sultan. Nomor urut 1-3 merupakan
tiga karya omsinil beliau, sedangkan selanjutnya adalah karya
salinan/saduran dari ulama terkenal saat itu. Kedua puluh satu karya
tersebut adalah:
1. Fath al-Mulk i Yasila ild Mdlk al-Mulk ‘ald Qd'idab Abli Sulik;
no. kode A.111
2. Masydhid an-Nasik fi Magamat as-Salik; no. kode A. 31d
3. Risalah fi Sywriit al- qu'(teks ke-4 dalam naskah no A.131)
4. Al-Mawibib ar-Rabbiniyyah ‘an Aslab al-Jawiyyah; no. kode A.
105
5. ALKafi fi 'ilm al-'Aridp wa al- Qawifs, no kode A. 501
6.  Mandkif as-Sdlik ild Asyraf al-Masilik, no kode A. 114
7. Ikhtildf al-Madgahib, no. kode A. 140
8.  Kitdb al-Marsuma, no kode A. 114
9.  Rabmah al-Ummab fi Ikbtilaf al-Aimab, no. kode A. 142
10. Kitab al-Bustdn, kode no. A. 145 dan A.169
11. Kitab al-Masa it/ Majmd'at al-Kutub, no. kode A.131a-0)
12. Al-Fathiyah fi ilm al-Hisabiyyah dan Ma'rifab Istikhraj A'mal al-
Lail wa al-Nahdr min Rub’i Ddirah (rub’l mujit), Naskah kode
A. 155a-b.
13, Futiih al-Asrar f§ Fadhd't{ at-Tablil wa al-Adzkdr (teks ke-9 dalam
naskah no. A.131)
14. Kitab al-Hajibiyyah(salah satu teks dalam naskah desa Pontang),
juga naskah no. 159
15. Washiyyah ath-Thulldh (teks pertama dalam naskah desa
Pontang), juga pada naskah no. 114
16. Risalah Syaththariyyah (Tubfab al-Mursalah) (teks terakhir dalam
naskah desa Pontang)
17. Kitab fi Risalah al-Asanid wa al-ligrah, naskah no. 656
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18. Ush#l al-Hadits, terdapat pada naskah no. 131

19. Matn at-Tahiyyab fi Ushil al-Hadits, naskah no. A. 131

20. Kitab an-Nigayab fi Arba’ ‘Asyar Tlman, naskah no. A. 131
21. Tl al-Fari‘idh, naskah no. A. 146 .

Deskripsi, Suntingan dan Tinjauan Atas Naskah FAFTA
1. Deskripsi Naskah FAFTA

Sebagaimana telah disebutkan, bahwa FAFTA adalah salah
satu teks dalam naskah koleksi PNRI yang terdaftar pada nomor dan
kode naskah A 131{a-0). Naskah ini diberi judul Majm#'at al-Kutub,
terdiri dari 251 halaman, dan bensi 16 teks. Teks FAFTA sendin
adalah teks yang ke-9 dari 16 teks tersebut. Secara fisik naskah itu
berukuran sampul 22 X 16 cm, dan ukuran halamannya 20,5 X 15,5
cm, sedangkan teksnya berukuran 17,5 X 11 cm. Setiap halaman terdiri
atas 14-24 baris. Keadaan naskah cukup baik, karena naskah dijilid rap1
dan diberi kotak pelindung berwarna putih, meski sebagian kertasnya
telah bedubang-lubang kecil karena dimakan serangga. Sampul naskah
terbnat dari kertas karton duplek wama coklat bermonf lurik.
Penomoran halaman naskah tampaknya diberikan oleh orang lain,
yaitu dengan pensil warna biru, dan ditulis dengan angka Arab 1-251.

Alas naskah terbuat dar kertas Eropa, dengan cap kertas
(watermark) Vandesley, dan cowntermark CCC. Naskah ditulis dengan
menggunakan bahasa dan aksara Arab tanpa tanda vokal (barakas).
Tinta yang digunakan berwarna hitam, kecuali pada rubrikasi berwarna
merah. Khat yang digunakan menggunakan gaya khat naskhi dan rig’ab.
Sebagian halaman naskah telah dilaminasi/dilakukan perbaikan karena
rusak, namun tulisannya tetap dapat terbaca dengan baik.”’

Garis tebal (charn lines) dan garis tipis ({azd /ines) masing-masing
terdiri dari 6 dan 8 garis. Jarak antara garis tebal pertama sampai kedua
adalah 2.5 inchi, sedang jumlah garis tipis dalam satu sentimeter adalah
12 garis. Pada kertas tampak adanya garis panduan (bénd lnes) yang
kelibatannya dibuat dengan cara ditekan dengan benda lancip. Naskah
terdint dan 14 kuras.

Berdasarkan kolofon yang terdapat hampir pada setiap akhir
teks, naskah ini disalin pada 10 Safar 1159 H./1746 M. Sedangkan teks
FAFTA sendiri selesai disalin pada hani Selasa, 21 Rabl’ al-Awwal
tahun 1186 H.? (1154 H.), disalin oleh *Abdullih bin *Abdul Qahhar
al-Jawi al-Bantani. Naskah Maimi'at al-Kutub ita terdin atas 16 teks,
yaitu: teks pertama berisi tanya jawab mengenai berbagai hak milik (53
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masalah keagamaan) karya Muhammmad bin *Abd al-Baqi az-Zarqgani al-
Maliki (h. 1-29); teks ke-2, an-Nigdyah fi Arba’at ‘Asyar liman karangan
Syaikh Jaliluddin as-Suyithi (b. 30-54); teks ke-3, Irhaf al-Mwrid bi
]aubamb at-Tauhid milik ’Abd as-Salim bin Ibrihim al-Maliki al-
Laqqani, juga sebagian diambil dari Umdah al-Murid ‘ald ’Agqidab
Jauhirah at-Taubid (h. 55-67); teks ke-4, Syurith al-Hajj karya *Abdullih
bin ’Abdul Qahhar al-Jawi al-Bantani (h. 68-76); teks ke-5, a/-Lau‘u an-
Nadbim fi Rafi at-Ta'lim karangan Abi Yahya Zakariyya al-Anshar (h.

77-82); teks ke-6, Risdlah Musytamilah ‘ala Bayarni Syurith Ta'lim al-Ulum
wa Ta’allumiha atau disebut juga Ad-Dur an-Nadbim fi Rumz, at-Ta'allum
wa at-Ta'lim (h. 83-93); teks ke-7, Syarh ad-Dima’ & Ibn al-Mugr: al-Ismd'ilf
(h. 94-110); teks ke-8, tentang shalat dan Dazikir (h. 112-127); teks ke-9,
Futih al - Asrir fi Fadhal at-Tahlil wa al-Adgkar (h. 128-192); teks ke-10,
Shabifab fi mi Yabtaju asy-Syafii ila Taglid bi al-Imam Abs Hanifah (h.
193-195); teks ke-11, Ratib Haddid (h. 202-205); teks ke-12, Nishbah
Syaikh Nawawi (h. 207-210); teks ke-13, tanya jawab tentang Haji dan
lain-lain (h. 211-216); teks ke-14, Mandzimah Abs al-Farj ibn al-Far al-

Ishili fi Ushil al-Hadits (h. 218-221); teks ke-15, Matan at-Tahiyyab fi Usbal
al-Hadits & al-’ Allamah Syaikh ibn Flajar al-Atsqalani (h. 222-234); teks
ke-16, Shalawat ‘ald an-Nabi li Syaikh Abmad al-Malawi asy-Syafi’7 (h. 235-
249).

Kunpan pertama naskah berbunyl
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Sedangkan pada lima halaman terakhir teks dilengkapi dengan

silsilah tarekat Qadiriyah yang bersambung hingga Rasulullah melalui

*Ali bin Abi Thilib. Teks FAFTA ini seluruhnya ditulis dalam bahasa

dan aksara Arab yang rata-rata terdirt dari 22-24 baris per halamannya.

Sedangkan pada halaman terakhir (hlm. 192) terdapat kolofon tanda

selesainya teks itu ditulis, yaitu pada hari Selasa, 21 Rabf al- Awwal
1186 H. ditulis oleh *Abdullih bin ’Abdul Qahhar al-Jawi.
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2. Contoh Edisi Kritik Naskah FAFTA dan Terjemahannya
j!lur)l&‘lc...u/\\’l\ P
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/ halaman 128/ Dengan menyebut nama Allah Yang Maba Pengasih
lagi Maha Penyayang, kepada-Nya kami mohon pertolongan. Segala
puji bagi Allah yang telah mendekatkan kebaikan-kebaikan kepada para
hamba-Nya, dan telah memberikan keutamaan tahlil (kalimat /7 iliha
illa Allah) dan berbagai zikir, mengkhususkan kesucian keyakinan dan
kemurnian pikiran, memakaikan kalung kemuliaan, mewajibkan
sunnah-sunnahnya Nabi pilihan kepada mereka. Kita panjatkan pujian
kepada-Nya atas pengutamaan cahaya Islam yang diberikan kepada
kita, dan pemberian pemahaman atas keutamaan-keutamaan ilmu dan
khabar (sahabat). Kita bersaksi bahwa tidak ada Tuban selain Allah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, sebuah persaksian yang
dikhususkan oleh pengucapnya sebagai bukt cinta kepada yang Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun, dan semoga kita dimasukkan-Nya ke
dalam surga-surga, sungai-sungai, (dan dapat berjumpa) melihat wajah-
Nya yang Mulia di negeri akhirat kelak. Dan kita bersaksi bahwa tuan
kita, junjungan, Nabi, pembawa petunjuk, kekasih kita Muhammad
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adalah hamba dan utusan-Nya, penghulu orang-orang yang mulia dan
para manusia pilihan, rahmat segala makhluk, pembawa kabat gembira
dan peringatan, semoga salawat Allah tetap terlimpahkan kepadanya,
keluarga dan para sahabatnya yang telah membai’atnya dengan penuh
ridha dan kerelaan pada semua perjalanan, para sahabat yang telah
berupaya sekuat tenaga di jalan Allah dengan sebenar-benar jihad,
sehingga mereka menjadi (seperti) bintang petunjuk dan pemimpin
tanpa pembantah dan alasan, dan ucapkanlah ucapan keselamatan yang
banyak. Tidaklah terbang seekor burung, dan tidaklah menyambar satu
kilatan guntur di tengah hujan yang deras, Ya Allah, kabulkaniah!
kabuikanlah! Wahai Tuvhanku yang Maha Pengampun, adapun
selanjutnya: maka berkata seorang hamba yang fakir, mengaku lemah
dan terbatas, mengharap maaf dart Tuhannya Yang Maha Kuasa,
berpegang teguh pada kitab Allah dan sunnah rasul-Nya; ’Abd al-
Wahhab bin *Abd al-Gani bin *Abdillih: sungguh telah tetlintas dalam
batin ku untuk mengumpulkan sebuah risalah  (catatan)
pendek/singkat untuk mengetahui keutamaan tahlil dan zikir-zikir
untuk memudahkan para murid dan para pengikut tarekat dalam
mengetahui jalan menuju Allah baik dalam keadaan terang-terangan
maupun sembunyi-sembunyi, dan saya memohon kepada Allah
semoga Allah membesikan sebaik-baik pemberan (taufik) dan mad
dalam keadaan husnul khatimah dan menjadikannya suci dan ikhlas
semata-mata karena Allah...
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/halaman 129/tak ada riya’ dan pamsh, dan saya namakan (risalah
singkat ini) dengan nama ‘Pembuka Rabasia-rabasia Keutamaan Tablil dan
Zikir-zikir” dan saya bagi kitab ini menjadi beberapa bab dan pasal,
yakni terdiri dari tiga bab; tiap-tiap bab terdiri dari tiga pasal Bab
pertama masalah keutamaan /& iliba illa Allah dan balasan serta pahala
bagi orang yang mendekatkan dini kepada Allah. Bab kedua tentang
hakekat adz-dsgkr as-sir dan ady-dgkr al. jabr serta jalan para sdlikin
kepada Allah. Bab ketiga masalah bimbingan untuk para mwurid, adab
antara syeikh dan para murd pengikut tarekat Qadiriyah, serta
bimbingan zikir dati shdhib at-tdj wa al-fakkir Syekh ‘Abdul Qadir
Jaelani. Semoga Allah memberikan taufik dan balasan yang batk, hanya
kepada-Nya lah kita kembali dan tempat kembali, dan hanya Allah lah
yang Maha mengetahui kebenarannya. Bab pertama tentang keutamaan
kalimat /7 iliha illa ANib, balasan dan pahala serta mendekatkan did
(tagarrub) kepada Allah. Dalam hal ini Allah berfirman: “Dar seandainya
pobon-pobon di bumi menjadi pena dan lawt (menjadi tinta), ditambabkan
kepadanya tujub laut (lagi) sesudah (kering)nya, nmiscaya iidak akan habis-
habisnya (dituliskan) kalimat Allab (pen. la ilaba illa A/Iab} (maksudnya itulah
antara lain kewtamaan kalimat li iliba illa Allah)”. Oleh karena it,
kemudian firman Allah swt., menguatkan: “Katakanlah: Kalax sekiranya
lautan menjadi tinta uniwk (menulis) kalimat-kalimat Tubanks, sunggub
habisiah lautan itu sebelum babis (ditulis) kalimat-kalimat Tubanksu, meskipun
Kami datangkan tambaban sebanyak itu (pwla)”. Allah swt., berfirman lagi:
“Dan Allah menjadikan seruan orang-orang kafir itulab yang rendah, dan
kalimat Allab itulab yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana’
Berfirman Allah swt. di dalam kitab-Nya yang agung: “Ketabuilab babwa
sesungguhnya tidak ada Tuban (Yang Haq) kecuwali Aliah dan mohoniah
ampunan atas dosamu dan (atas dosa-dosa) orang-orang muksmin laki-laki dan
perempuan, rtuslim laki-laki dan perempuan’.
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/halaman 160/aku terperanjat, maka aku terbangun, kuambil bajuku,
lalu kubuka pintu, aku keluar, lalu aku berjalan, tiba-tiba di jalan aku
bertemu dengan seorang laki-laki fakir mengiba lehernya memakai
selendang compang-camping, sambil menengadah mengangkat kepala
lalu berkata padaku: “Hai Junaid si pengelana”. Lalu kukatakan
padanya: “Apakah aku punya janji?”, lalu ia berkata pada bapakku:
“Aku telah menanyakan tentang penggerak hati, sesungguhnya mereka
telah menggerakkan hatimu dan dawang padaku, dan kukatakan
padanya: “aku sudah melakukannya, apakah anda punya keperluan?” ia
menjawab: “Ya benat, kabarkan padaku kapan penyakit hati itu akan
menjadi obatnya?” Maka aku jawab: “Manakala kamu melawan
nafsunya, maka penyakitnya itu akan menjadi obatnya, maka ia
berpaling dari dirinya (nafsunya) lalu berkata padanya: “mulai sekarang
(wahai nafsu) dengarkan ini dari Junaid, kukatakan ini tujuh kali dalam
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semalam, kamu menolak untuk (tunduk) menghadapku, maka
kemudian ia berdini, pergi dan kembali ke rumahku. Ulama sufi yang
lain mengatakan, hendaknya seotang thdlib (pencati ilmu tasawuf) itu
meninggalkan semua godaan nafsunya, sebagaimana firman Allah:
“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tubannya dan menahan
diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesunggubmya surgalab tempat
tinggalnya”. Sebagaian yang lain menyatakan: “Ketika tidur aku melihat
Tuhan Yang Maha Agung, lalu aku bertanya: “Bagaimana aku bisa
menemui-Mu, wahai Tuhan ku? Allah menjawab: “Pisahkanlah
nafsumu, niscaya Allah Yang Maha Tinggi akan menemuimu”.
Sebagaian sufi menyatakan: “sesungguhnya Allah tidak menyukai
hamba yang pengangguran, maka Allah swt. tidak akan menampakkan
eksistensinya kecuali untuk memperkenalkan diri-Nya”. Dan
ditiwayatkan dari Nabi saw., ia mengabarkan dari Tuhannya bahwa Dia
berkata: “Aku adalah barang simpanan yang tersembunyi, lalu Aku
jawab agar Aku kepal?, maka Aku ciptakan dari diti-Ku makhluk,
sehingga mereka mengenal-Ku, maka tak akan sampai ke jalan untuk
mengenal-Nya kecuali dengan berusaha dengan sungguh-sungguh dan
dengan melazimkan (mengikuti cara yang dilakukan) sang syaikh,
firman Allah: “Gdalab lebib tinggi derajatnya di sisi Allab, dan itulab orang-
orang yang mendapat kemenangan”. Bagi orang yang beruntung/mendapat
kemenangan tidak akan ada rasa takun maupun sedih, sebagaimana
firman Allah: “ketabuilah babwa wali-wali Allab ity tidak ada rasa takut dan
dan tidak ada rasa sedib sedikitpun pada diri mercka, mereka adalah orang-
orang yang beriman dan mercka bertagwa kepada Allab, kabar gembira bagi
mercka dalam kebidupan di dunia dan d&i akherat, tak ada pengganti bag
kalimatullah, yang demikian itu adalab kemenangan yang sangat besar”,
Bersamaan dengan zikir, seorang #hdlib juga harus membiasakan
bersalawat kepada Nabi saw., karena Allah telah menjelaskan
keutamaan Nabi-Nya dan memerintahkan untuk selalu bersalawat ...
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/halaman 161/kepadanya dan mengucapkan salam selamat kepadanya.
Dari Nabi saw ketika bersabda, dan sabdanya adalah benar adanya:
“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bersalawat kepada Nabi,
wahai orang-orang yang beriman bersalawatlah kamu kepadanya dan
berilah ucapan salam selamat kepadanya pula”. Dari Nabt saw,
bersabda: “Perbanyaklah bersalawat kepadaku, karena pertanyaan yang
pertama kali ditanyakan di dalam kubur kamu sekalian adalah tentang
dirku”. Dari Nabi saw., bersabda: “Orang yang paling dekat tempat
duduknya denganku di antara kalian di akherat kelak adalah orang yang
paling banyak bersalawat kepadaku”. Dari Nabi saw., bersabda:
“Orang yang paling banyak isterinya di surga nanti adalah orang yang
paling banyak bersalawat kepadaku”. Dari Nabi saw. ia bersabda:
“Perbanyaklah kalian bersalawat kepadaku karena dengan bersalawat
itu akan membuka tabit keraguan, kegamangan, memperbanyak nzki,
dan mengabulkan segala hajat (keperluan)”. Dar Nabi saw. 1a
bersabda: “Banyak kaum tertolak dari oase milikku dan aku tidak
mengenal mereka, kecuali mereka yang bersalawat kepadaku”. Dari
Nabi saw. beliau bersabda: “Orang yang bersalawat kepadaku akan
mempunyai cabaya pada hari kiamat panti, barangsiapa memilki
cahaya di akherat nand, maka ia tdak akan termasuk ke dalam ahh
neraka ini”. Dari Nabi saw. ia bersabda: “Seorang laki-laki dibawa pada
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hari kiamat nanti, lalu didirikan baginya sebuah timbangan, lalu
diletakkan kakinya di atas timbangan itu, diperiksa apakah ada amal
kebaikan (yang pernah ia lakukan) baginya, namun tak ditemukan
satupun kebaikan yang pernah ia perbuat, sehingga ia menjadi seperti
penjual yang gamang, sedih lagi bimbang. Lalu dikeluarkanlah secank
kertas sebesar semut di mana padanya tertulis ia pernah bersalawat
kepadaku satu kali selama hidupnya. Lalu diletakkan di telapak tangan
yang lain dan menang secara lisan, maka kemudian karena sebab itu
diperintahkan masuk surga. ’Abdullih bin Sa’ad al-Yafi'i pernah
menyebutkan tentang ibunya dalam kitab Raxd Rayyabin bahwasanya
terdapat seorang laki-laki tetangga ’Abd al-Waihid bin Zaid, ia adalah
orang fasik, gemar bermain-main, minum-minuman keras {(&bamr), i1a
adalah kerabat sultan, senang berbuat zalim, kerap menzalimi
tetangganya dengan berbagai bentuk kezaliman. Maka pada suatu
ketika seluruh tetangganya berkumpul dan datang menemui ’Abd al-
Wihid untuk mengadukan perbuatan menyakin dan kefasikannya.
Maka seketika berdirilah *Abdul Wihid..
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/halaman 190/semoga Allah menjadikan kita dan kaum muslimin
termasuk yang dapat melihat wajah-Nya yang Maha Mulia, dengan
suara-Nya Ia adalah MaI}a Merdu dan Mulia, kami mohon kepada-Mu
Ya Allah 3X, Ya Rabbah 3X, Ya Rabbi 3X, Ya Hannan Yi Mannan,
Y3 Hayyu Ya Qayyom Ya Dza al-Jalal wa al-Tkram, Tidak ada Tuhan
selain Engkau, Maha Suci Engkau sesungguhnya kamt termasuk orang-
orang yang zalim. Ya Allah, terimalah (permohonan) kami,
sesungguhnya Engkau Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui, dan
terimalah taubat kami, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, matikanlah kami dalam keadaan
muslim, dan masukkan kami dalam golongan orang-orang saleh. Ya
Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang telah
mendahului kami dengan membawa iman, dan janganlah Engkau
jadikan dalam hati kami keraguan bagi orang-orang yang beriman,
wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menzalimi
diri kami sendiri dengan kezaliman yang banyak, maka saat ini kami
mengakui dosa-dosa kami, sesungguhnya tidak ada yang dapat
mengampuni dosa kecuali Engkau, maka ampunilah kami dengan
ampunan dari sisi-Mu, dan sayangilah kami, sesungguhnya Engkau
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Ya Allah, demi para Nabi dan
para Rasul yang haq, demi Nabi-Mu Muhammad yang haq, demi
keluargannya, para shiddiqin, para syuhada, orang-orang yang shaleh,
demi para syeikh dalam agama ini yang hak, demi para wali dan yang
Engkau jadikan wali-Mu dari timur hingga barat, dan demi nama-
nama-Mu yang baik, dan demi nama-Mu Yang Agung dan Yang
Diagungkan, yang tinggi, yang jika aku memohon dikabulkan, jika aku
meminta maka diberikan, dan demi Engkau Ya Allah 3%, ampunilah
kami dan kedua orang tua kami, dan orang Islam seluruhnya. Ya Allah
petbaikilah kerusakan hati kami, terangilah hati kami dengan cahaya
makrifat-Mu wahai Zat Yang Termulia. Ya Allah, ampunilah dosa-dosa
kami semuanya baik yang dahulu maupun yang akan datang, baik yang
tersembunyi maupun yang terang-terangan, Engkau Maha Mengetahu
semuanya wahai Tuhan Penguasa alam. Ya Tuhan kami, angkatlah
penutup dari _hati kami_gelapnya buta, syirik yang tersembunyi
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maupun yang nyata, dan terangilah penglihatan kami dengan cahaya
pengetahuan (makrifat)-Mu, sitamilab kami (bagai santuhan) dengan
rasa cinta-Mu, dan bukakaniah (mata) kami seperti terbuka {mata)nya
orang-orang yang bijaksana. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami
mohon kepada-Mu...
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/halaman 191/Ya Allah, Yi Allah, Ya Allah, semoga Engkau
menjadikan kami (termasuk) orang-orang yang dikabulkan, senang,
gembira dengan kabar baik, mereka yang tidak pernah takut dan tidak
pernah sedih, dan semoga Engkau menjadikan kami di akherat nanti
termasuk orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, janganlah Kau
hukum kami jika kami lupa atau kami bersalah. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat,
sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum
kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa
yang tak sanggup kami memikulnya, beri maaflah kami, ampunilah
kami, dan rahmatilah kami, Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah
kami terhadap kaum yang kafir. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami
telah menzalimi diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni
kami dan tidak mengasihi kami, maka sungguh kami termasuk orang-
orang yang merugi. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hat
kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada
kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu; karena
sesungguhnya Engkau lah Maha Pemberi (karunia). Ya Tuhan kami,
berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akherat, dan
jauhkanlah kami dari siksa api neraka, siksa dalam kubur, siksa
kefakiran, dada yang sempit dan jelek (buruk)nya perhitungan (hisab).
Ya Allah, ampunilah ake dan kedua orang tuaku, Ya Tuhan ku,
kasihanilah keduanya seperti keduanya menyayangiku ketika aku masih
kecil, dan (ampunilah) orang yang telah mengajari kami, dan untuk
orang yang kami telah mendengar darinya, dan untuk orang yang kami
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telah hadir kepadanya, dan untuk orang yang kami telah gaib darinya,
dan untuk orang yang telah Engkau beri kebaikan padanya, dan untuk
orang yang telah kami wasiatkan dengan doa, dan untuk orang yang
telah mengambil dari tangan kita, dan untuk orang yang kita telah
mengambil dari tangannya, dan untuk semua kaum muslimin dan
muslimat, mukminin dan mukminat, baik yang masih hidup maupun
yang telah meninggal, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha
Dekat, Maha Mengabulkan doa-doa, karena rahmat-Mu wahai Yang
Paling Sayang terhadap otang-otang yang disayangi. Ya Allah,
bersihkanlah hati kami dari segala rasa syak (ragu-ragu), perbuatan
syirik, munafik, dengki, hasud (ifi hati), bangga, sombong, riya’ dan
sum'’ab {suka mendengar omongan jelek orang lain). Dan bersihkanlah
hati kami dari syirk baik yang tersembunyi maupun yang nyata.
Bukakanlah atas kami tabir (mwkdsyafah), persaksian (musyabadak), dan
kebersamaan (ma’iniyab), dan sibukkanlah diriku untuk-Mu Ya Tuhan
penguasa alam. Ya Tuhan ku, sesungguhnya kami meminta kepada-
Mu karena al-Qur‘an yang agung itu haq, dan karena keuatamaan
shalat, dan kesucian salam itu haq, janganlah Engkau tolak. Ya Tuhan
kami, bagi kami persetujuan ini dan pada waktu ini, dan dalam
pembacaan kitab ini (al-Quran), jika ada kesalahan, janganiah Engkau
biarkan dosa kami kecuali Engkau beti ampunannya, tak ada keraguan
kecuali Engkau beri jalan keluarnya, tak ada aib kecuali Enghkau
menutupinya, tak ada hutang kecuali Engkau menunaikannya, tak ada
penyakit kecuali engkau menyembuhkannya, tak ada tawanan kecuali
engkau membebaskannya, tak ada musafir (bepergian) kecuali engkau
menitipkannya, tak ada orang Islam dan dan pemimpin yang muslim
kecuali Engkau menolongnya, dan tak ada sekutu kecuali engkau
mengambilnya, dan tak ada kebutuhan dari kebutuhan-kebutuhan
dunia dan akherat yang Engkau ridlai dan membawa kemaslahatan
kecuali Engkau menunaikannya, karena kebaikanmu wahai Yang paling
Mulia diantara orang-orang yang dimuliakan. Ya Tuhanku, curahkanlah
salawat kepada tuan kita Muhammad, Nabi yang wmmi, dan kepada
keluarga Muhammad sebagaimana Engkau bersalawat kepada Ibrahim
dan keluarganya. Dan berkahilah Muhammad, Nabi yang ‘wmmi, dan
untuk keluarga Muhammad sebagaimana Engkau berkahi Ibrahim dan
keluarganya, sesungguhnya di alam raya ini Engkau Maha Terpuji dan
Maha Yang dipuji. Ya Allah curahkanlah salawat kepada tuan dan
junjungan kita Muhammad pada permulaan, dan curahkanlah salawat
kepada tuan kita Muhammad pada akhirnya, dan curabkanlah salawat

ALQALAM 300 Vol. 28 No. 2 (Mci-Agustus) 2011




dan keselamatan kepada tuan kita Muhammad sebagai Nabi,
surahkanlah salawat dan salam kepada tuan kita Muhammad sebagai
pemimpin Rasul (utusan), curahlanlah salawat dan salam kepada tuan
dan junjungan kita Muhammad sebagai pimpinan hingga hari yang
dijanjikan. Ya Tuhan ku, curahkanlah salawat dan salam untuk tuan
dan jujungan kita Muhammad, dan untuk keluarganya, sahabat-
sahabatnya, dan untuk semua Nabi dan Rasul, dan untuk para
Malaikat-Mu yang dekat, dan untuk para wali dan orang-orang shaleh,
dan untuk semua orang yang taat kepada-Mu. Maha Suci Tuhan mu,
Tuhan yang bersih dari segala apa yang mereka sifatkan, dan semoga
keselamatan tetap tercurah kepada para Rasul, segala puji hanya bagi
Allah, Tuhan Penguasa Alam. Telah selesai penulisan kitab ini pada
hati Selasa, tanggal 21 Rabiul Awwal yang agung tahun 1154 Hijriyyah.
Semoga Allah tetap bersalawat kepada tuan kita Muhammad, kepada
keluarganya, dan untuk seluruh sahabatnya. Ditulis oleh a/fagir kepada
Allah ’Abdullih bin ’Abd al-Qahhir al-Jawi, dan Allah lebih
mengetahui atas kebenarannya.

Gambaran Umum Isi Naskah FAFTA
Secara ringkas, teks FAFTA berisi penjelasan secara mendetail
tentang tatacara berdzikir terutama dalam praktik pembacaan kafimab
thayyibab “li ildha illa Allah”, syarat yang harus dipenuhi sebelum
berdzikir, nash-nash qath’i dasar berdzikir dan korelasinya dengan ajaran
tauhid serta hubungannya dengan praktek hidup keseharian. Teks
dimulai dengan basmalab, puji-pujian kepada Allah dan bersalawat
kepada Nabi Muhammad saw. beserta keluarganya, dilanjutkan dengan
ungkapan yabadab kepada Allah dan Rasul-Nya*” Pada bagian
pendahuluan disinggung latar belakang penyalman/ penyaduran teks
FAFTA, maksud dan tujuan dituliskannya kitab ini.** Pengarang teks
FAFTA ini, Syaikh ’Abd al-Wahhab bin *Abd al-Gani bin ’Abdullah
menyatakan bahwa tujuan ia menulis karya singkat ini adalah untuk
menjelaskan keutamaan tahlil dan zikir agar para murid tarekatnya
mendapat kemudahan dalam mendekatkan diri kepada Allah balk
secara sembunyi-sembunyi (sr7) maupun dalam keadaan ramai (jahn).”

1. Sistematika Pembahasan FAFTA
Bahasan dibagi menjadi tiga bab, tiap bab terdiri dari tiga pasal.
Secara singkat terangkum dalam uraian berikut ini:
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Bab pertama menjelaskan keutamaan kalimat 4 iliba illa
Aliih. Pasal satu berisi penjelasan tentang balasan dan pahala untuk
para pengamal kalimat tahlil serta upaya mendekatkan diti (fagarrub)
pada Allah. Dalam menjelaskan hal ini, pengarang memperkuatnya
dengan mengutip berbagai ayat al-Qur‘an maupun hadits Nabi serta
ucapan para sahabat® Pasal kedua berisi penjelasan tata cara
mengucapkan kalimat 4 iliha illa Allih, yakni harus didasari dengan
penuh keyakinan. Juga dijelaskan hakikat zikir.* Pasal ketiga berisi
penjelasan tentang adab tahlil dan upaya pengajarannya.%

Bab kedua menjelaskan hakekat ady-dyikr as-sirr dan ady-dwgkr
al-jabr setta jalan para sdlikin kepada Allah. Pasal satu menjelaskan tata
cara melakukan zikir sir. Pasal kedua tentang rasa ikhlas dan
mengetahui rahasia dalam hati kecil (f«dd) dada (shadr), dan hati
(galb).” Pasal ketiga tentang fungsi kalimat / #ba illa Alih, hakekat
dan penguatan niat dalam mengucapkannya.®

Bab ketiga menjelaskan bimbingan untuk para mwrid, adab
antara syeikh dan para murid pengikut tarekat Qadiriyah, serta
bimbingan zikir dari shdhib at-tdj wa al-fakbir Syaikh *Abd al-Qadir al-
Jailini® Pasal satu menjelaskan tentang wirid, zikir dan upaya
(mujibadak) jiwa untuk mendekatkan diri kepada-Nya dengan puasa,
salat malam, dan lain-lain.** Pasal kedua menjelaskan zikir, wirid-wirid,
pemeliharaan waktu, membaca al-Qur‘dn, bertasbih, beristigfar,
shalawat kepada Nabi, dan lain-lain.® Pasal ketiga (pada lima halaman
terakhir) teks dilengkapi dengan silsilah tarekat Qadiriyah yang
bersambung melalui Syaikh *Abd al-Wahhab bin *Abd al-Gani hingga
Rasilullih melalui *Ali bin Abi Thalib.*

2. Keutamaan zikir dengan kalimat /3 ilaha illa Allzh

Dengan mengutip pendapat gurunya, berdasarkan nash al-
Qur‘dn maupun hadits dan perkataan sahabat, al-Bantani menjelaskan
bahwa zikir yang utama adalah mengucapkan kalimat /4 iliba illa Allib.
Tak ada balasan yang paling tingpi dari Allah kecuali surga, bahkan
bagi orang yang membiasakannya akan dapat melihat Allah dengan
mata kepalanya sendiri. Balasan surga maupun kemampuan melihat
Allah dengan indranya sendiri tak akan mampu dicapai kecuali bagi
orang yang kerap menyibukkan diri (5yfigd)) dengan kalimat 4 ildha illa
Allgh. Nabi pun bersabda bahwa orang yang kerap mengucapkan 4
iliha illa Allah maka 4000 dosa besarnya akan dihancurkan, kalaupun ia
tidak memiliki dosa sebanyak itu, maka ampunan akan diberikan
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untuknya, kedua orang tuanya, keluarpa dekatnya, dan untuk orang
yang mengucapkannya. Hal itu disebabkan karena kalimat 4 ildba illa
Allih merupakan harga/kunci surganya Allah, pelita untuk gelapnya
kubur, dan balasannya tak terhingga.

Berdasarkan al-Qur‘an dan hadits juga dijelaskan, bahwa Allah
mengangkat kalimab thayyibab i iliba illa Allih dan derajat orang yang
mengamalkannya, karena kalimah thayyibah li iliha illa Aliah tak akan
mampu menempati arasy, sehingga tatkala seorang hamba
mengucapkannya, ucapan tiap kalimat itu diumpamakan keluar dan
berubah menjadi seekor burung berwarna hijau kemudian terbang dan
duduk di sekitar arasy dan terus-menerus bertasbih kepada Allah
sambil berdoa memohon ampunan untuk pembacanya.

3. Konsep dan Tatacara Zikir menurut Syaikh *Abdullah

bin *Abd al-Qahhar al-Bantani

Dalam mengucapkan kalimah thayyibab seorang mukmin harus
memulainya dengan niat penuh keyakinan kepada Allah. Hakikat
bacaan zikr /d #iba illa Allih juga harus dimengerti sepenuhnya; yakni
tatkala mengucap kalimat ¥ berarti meniadakan semua yang berhak
disembah kecuali Allah, maka kala itu seseorang harus mengarahkan
semua perhatiannya dengan penuh konsentrasi hingga dalam hati ( o
4li; 42 53) sehingga yakin bahwa tak kan ada yang dapat membeti dan
menolak, menyampaikan dan memutus, memberi mudharat maupun
manfaat, kecuali hanya Allah. Keyakinan yang dimaksud adalah tauhid
bahwasanya Allah suci dat segala sifat kemanusiaan, kebendaan, dan
sifat semua makhluk. Tidak ada sekutu, tak ada yang menyamai dan
menyerupai-Nya. Jadi, kalimat /7 iliba illa Allih it harus dincapkan
dari hati yang terdalam dengan ikhlas dan suci (A (e Lalie Lalld),
Menurut para sufi, ikhlas yang dimasud adalah memutus segala sesuatu
yang selain-Nya, sehingga tidak takut dan tidak mengharap kecuali
kepada-Nya. Tidak ada balasan ucapan /i iiba illa Allsh kecuali surga,
- dan surga yang dimaksud adalah befjumpa dengan Allah.”

Zikir dengan mengucap 4 iliba illa Allah harus dilakukan
dengan tatacara sebagai berikut: seorang mukmin hendaknya
mengarahkan wajah, hati, dan seluruh anggota tubuhnya untuk Allah
dan menolak yang lainnya, serta menutup matanya. Seraya
mengucapkan kalimat ¥ , maksudnya mengeluarkan ungkapan
penolakan dari dalam hati (terletak di bawah payudara bagian kiri)
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hingga hatinya mendengar. Bersamaan dengan itu, kepala digelengkan
(diputar) ke sebelah kanan. Kemudian dilanjut dengan mengucap 44 ,
sambil menggelengkan (memutar) kepala ke sebelah kiri hingga
kembali ke hati, dengan diakhiri ucapan 4 ¥} sambil menguatkan dan
menyakinkan dalam hati ungkapan 4 Y} tersebut. Maksud isyarat
gerakan memutar/menggelengkan kepala bagi ulama sufi adalah
menolak untuk menyembah dan meniadakan tuhan-tuhan selain
Allah.® Hal ini didasarkan dar hadits Nabi saw., :
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Selain zikir dengan mengucap kalimabh thayyibah, juga sangat
dianjurkan memperbanyak bacaan salawat kepada Nabi saw., karena
Nabi akan memberikan syafaat kepada mereka yang senantiasa
membaca salawat kepadanya. Keutamaan membaca salawat ini
dijelaskan oleh pengarang dengan memperkuatnya dengan dalil-dalil
baik dar al-Qur‘in, hadits, maupun gaw/ sahabat (khabar). Selain itu,
penjelasan juga dilengkapi dengan beberapa hikayat yang diriwayatkan
oleh para sahabat tentang keutamaan membaca salawat kepada Nabi

62
saw.

4. Silsilah Tarekat Qadiriyah

Pada bagian akhir teks FAFTA dijumpai silsilah tarekat
Qadiriyah yang menghubungkan ’Abdullah bin >Abdul Qahhar al-Jawi
al-Bantani dengan gurunya yang juga pengarang kitab ini, yakni Syaikh
’Abd al-Wahhib bin ’Abd al-Gini, di mana gurunya ini memiliki
otoritas mengajarkan tarekat tersebut dari gurunya Syaikh "Izhmatullah
bin Shalh, dan Syaikh Muhyiddin bin Syaikh Syanfuddm bin al-Qadhi
Mahmud bin ’Abd al-Lathif bin Jamal al-Quraisy al-’Abbasi hingga
tersambung ke Syaikh *Abd al-Qadir al-Jilani.

Selain melalui jalur tersebut, Syatkh *Abd al-Wahhab bin *Abd
al-Gani juga memperoleh ijazah dan otoritas tarekat Qadtriyah di
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samping kiri mimbar Masjid Quba di Madinah tahun 1085 H., dari
Imam masjid Quba, Syaikh Shalih bin Ahmad al-Mithsi al-Yamani,
dati Muhanna' al-Hadhrami, dari Sayyid Salim Syaikhani ba ’Alawi, dari
Sayyid Shibgatullih bin Sayyid Rihullih, dad Syaikh Wajih ad-Din al-
"Alawi, dari Syaikh Muhammad Gauts, dari Imim al-Haj Hadzur, dari
Syaikh Hidayatullzh Sarmat, dati Syaikh Muhammad Aliuddin, dari
Syaikh *Abd al-Wahhib al-Qadiri, dari Syaikh ’Abd ar-Ra‘af al-Qadir,
dari Syaikh Mahmid al-Qadiri, dari Syaikh ’Abd al-Gaffir ash-
Shiddiqi, dari Syaikh Muhammad al-Qadiri, dari Syaikh ’Al al-Husaini,
dari Syaikh Ja'far bin Ahmad al-Husaini, dari Syaikh Tbrahim al-
Husaini, dari Syaikh ’Abdullah al-Qadiri, dati Syaikh ’Abd ar-Razzig
al-Qadifi, dari ayahnya Qutb al-Aqtib wa Sulthin al-Auliyi‘ wa al-
Mahbub al-Rabbani Syaikh Muhyiddin *Abd al-Qadir al-Jilini, dari
Imim Abu Sa’id al-Mubirak bin ’All bin Muhsin bin Bandir al-
Bagdadi al-MakhzGmi, dari Syaikh Abi al-Hasan ’Al bin Ahmad bin
Yusuf al-Hakkard al-Qurasy, dari Abd al-Farj Muhammad bin
’Abdullih ath-Thurtusi, dari Abd al-Fadhl *Abd al-Wihid bin *Abd al-
"Aziz at-Timimi, dati ayahnya Syaikh ’Abd al-’Aziz at-Timimi, dari
Syaikh Abid Bakr asy-Syibli, dari Syaikh Abi al-Qasim al-Junaidi bin
Muhammad al-Bagdadi, dar Sirrd as-Saqathi, dan dari jalan lain melalui
Ma’rif al-Karkhi, dari Dawad ath-Thayy, dar Khisim al-’Ajami, dari
Hasan Bashr, dari Ibn Husain ’Ali bin Abi Thalib, dari Nabi
Muhammad Saw.” Atau Imam Hasan Bashri dari Imam *Ali bin Misa
ar-Ridla*, dari Imam Musa al-Kazhim, dari Imim Ja’far ash-Shadiq,
dari Imam Muhammad al-Baqir, dari Imim ’Ali Zain al-’Abidin, dari
Imim Husein asy-Syahid, dari ayahnya, *Alf bin Abi Thilib, dari Nabi
Muhammad Saw.”'

Konteks Naskah FAFTA
1. Konteks Historis

Pada abad ke-18 meski secara politis Kesultanan Banten mulai
memasuki masa kemundurannya, karena mulai dikuasai oleh Belanda
secara ekonomi dan politik, namun pendidikan Agama Islam masih
tetap mengalami perkembangan, terutama pada masa Sultan Abu Nasr
bin Muhammad Zainal ‘Asyiqin (1753-1777) dan masa putranya,
Sultan Abul Mafakhir Muhammad Aliyuddin (1777-1799). Sejak abad
ke-16, Sultan sengaja mendatangkan para ulama terkenal dari Aceh dan
India untuk kepentingan pendidikan para prajurit dan dakwah
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Islamiyah.” Peranan tersebut terus berlangsung hingga abad ke-18,
meski secara politis Banten kemudian memasuki masa kemunduran.

Naskah yang berjudul Mgimiab al-Kutwb kumpulan karya
salinan *Abdulldh bin *Abdul Qahhar al-Jawi al-Bantani cukup menarik
untuk dikaji, mengingat naskah tersebut ditulis oleh al-Bantami sewaktu
ia belajar di Makkah. Naskah yang bersi 16 teks itu tampaknya
merupakan catatan, saduran, ataupun ringkasan dari berbagai karya
para ulama—yang sebagian menjadi gurunya langsung ketika belajar—
pada masanya, menyangkut berbagai bidang ilmu yang ia tekuni selama
bermukim di Makkah. Teks Futih al-Asrir fi Fadbi'il at-Tabll wa al-
Adzkar”” (FAFTA) adalah teks yang ia salin sendiri dengan aksara dan
bahasa Arab.

Berdasarkan keterangan al-Bantani sendiri yang ditulisnya
dalam pembukaan teks FAFTA ini, bahwa teks ini merupakan saduran
atau nukilan dari karya gurunya yang bernama "Abd al-Wahhab bin
’Abd al-Gini bin *Abdullah.™ Teks ini ditulis karena bertujuan untuk
mempermudah para murid penganut tarekat, khususnya tarekat
Qadiriyah, dalam memahami keutamaan dzikir dan tahlil (maksudnya
kalimat “/7 ildha illa Allak") baik yang dilafalkan dengan bersuara (jabr)
maupun dengan pelan/tanpa suara keras (#r7).

Secara historis, 70 tahun pasca mcm'nggalnya Sultan Ageng
Tirtayasa dan Syekh Yusuf al-Makassari sering disebut sebagai masa
bistoriographical gap dalam sejarah tarekat Qadiriyah di Banten, 7 karena
minimnya data sejarah yang dapat diandalkan untuk mengindentifikasi
fakta bahwa tarekat Qadiriyah masih memiliki perkembangan dinamis
dan memiliki pengaruh kuat dikalangan elit aristokrasi Banten.

Belakangan, penelitian M. Hudaeri, dkk.” menemukan sebuah
naskah Banten yang ditulis sekitar tahun 1186 H/1772 M. yang
disimpan di perpustakaan Universitas Leiden. Naskah yang dimaksud
adalah naskah berkode nomor Cod. Or 1842 dengan judul Risilab
Qadiriyyab. Naskah berisi teks yang menjelaskan istilah-istilah tasawuf,
metode zikir, dan pentingnya ketaatan kepada para syeikh sufi.
Menjelang bagian akhir naskah terdapat anjuran membaca Surat al-
Fatihah yang khusus dihadiahkan untuk para syeikh tarekat. Teks
diakhiri dengan keterangan bahwa Sultan Abu Nasr Muhammad Anf
Zainal ‘Asyigin (1753-1777) telah diben ijazah oleh seorang syeikh
Makkah sebagai bukt otoritas untuk mengajarkan apa yang terdapat
dalam naskah tersebut. Lebih jelasnya, dalam kolofon tersebut disebut
al-Khalifah al-Sulthin ibn al-Suithin Absi an-Nashr Mubammad 'Arifin al-

ALQALAM 306 Vol. 28 No. 2 (Mci-Agustus) 2011




Agigin al-Qadiri al-Alvani ar-Rifd’, al-Bantani asy-Sydfii. Keberadaan
naskah ini agaknya memperkuat bukti keberadaan dan pengaruh
tarekat Qadiriah di Kesultanan Banten pada abad ke-18. Sedangkan
teks FAFTA merupakan rujukan awal dari mana asal-muasal inisiasi
tarekat Qadiriyah itu diperoleh *Abdullah bin *Abdul Qahhir al-Jawi
al-Bantani yang kemudian merupakan ulama kepercayaan Sultan Abu
Nasr Zainal ‘Asyiqin tadi.

2. Konteks Interteks

Pelacakan terhadap tokoh ’Abd al-Wahhab bin Abd al-Gani
bin ’Abdullah, dalam hal ini menjadi penting, untuk merekonstruksi
ide-ide awal maupun pemikiran yang sempat dituangkan dalam
karyanya. Data sementara yang baru penulis peroleh  berupa
keberadaan naskah yang berjudul aiAmwir al-lidhiyyah i Syarh
Mugaddimah as-Sanisiyyah, karya *Abd 21-Gani bin ’Abd al-Gani al-
Nablusi. Naskah setebal 143 halaman dan berukuran 6,5x4,3 inchi
tersebut merupakan naskah Arab koleksi perpustakaan ISTAC
Malaysia dengan kode MSS. Arabic 4 (1) 188. Naskah tersebut
mengandung empat teks, masing-masing berjudul 1). alAmwir al-
Liabiyyab fi Mugaddimah as-Sangsiyyati’ (hlm. 1—47); 2). a/-Lathd%f al-
Unsiyyab ‘ali Nazhm al-’Agidab as-Sanisiyyah™ (hlm. 48—85); 3). Risalab
Syaiq al-Shudir wa Jali al-Quiib Balkah” (hlm. 86—138); dan 4). 4/
Maqdshid al-Mumahbasah fi Baydni Kay al-Hirmasah™ (hlm. 139—143).

Dalam menulis karya ini, ’Abd al- Wahhib bin *Abd al-Gani
tetkadang mengutip karya ulama lainnya seperti dad kitab Tanbib al-
Anam, Kang al-Hudd', Sunan Absi Dawid, Sunan at- -Tirmidz, al-Mustadrak
Imam Ahmad, dan lain-lain.

Selain itu, perbandingan dengan naskah Leiden Cod. Or 7327
dan Cod. Or 7337 juga memiliki keterkaitan yang lebith kuat,
khususnya dalam masalah pelacakan sejarah silsilah para guru tarekat
al-Bantani sewaktu masth menimba ilmu di Makkah. Namun karena
keterbatasan waktu dan biaya, hingga kini pelacakan data tersebut
belum dapat dilakukan. Apalagi informasi sementara yang saya
dapatkan, bahwa ’Abd al-Wahhib bin ’Abd al-Gini itu berasal dari
India, bukan *Abd al-Gani yang betasal dari Nablus. Jadi pelacakan ini
masih harus didalami kembali lebih lanjut. Dalam hal ini, Bruinessen
(1994) pernah membaca naskah Cod.Ot 7327, di mana silsilah tarekat
Syattariyah ’Abdullih bin ’Abdul Qahhar al- -Jawi al-Bantani terhubung
melalui Imim Muhammad ath-Thabari, dari Syaikh ’Abd al-Wahhab
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bin *Abd al-Gini al-Hindi, dari Syaikh Shalih Khatib, dan dari Sya.lkh
Ahmad al-Qushashi.”

Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

FAFTA adalah salah satu dari 16 teks yang ada dalam kumpulan
naskah koleksi PNRI nomot A. 131(a—o). Naskah ini diberi judul
Maymii'at al-Kutub, terdiri dari 251 halaman. Teks FAFTA sendini
adalah teks yang ke-9 dari 16 teks tersebut. Secara fisik naskah itu
berukuran sampul 22 X 16 cm, dan ukuran balamannya 20,5 X
15,5 cm, sedangkan teksnya berukutan 17,5 X 11 cm. Setiap
halaman terdiri atas 14—24 baris. Keadaan naskah cukup baik,
karena naskah dijilid rapi dan diberi kotak pelindung berwatna
putih, meski sebagian kertasnya telah berlubang-lubang kecil
karena dimakan serangga. Sampul naskah terbuat dari kertas
karton duplek wamna coklat bermotif lurik. Penomotan halaman
naskah tampaknya diberikan oleh orang lain, yaitu dengan pensil
wama biru, dan ditulis dengan angka Arab 1—251. Alas naskah
terbuat dati kertas Eropa, dengan cap kertas (watermark) Vandetley,
dan cuntermark CCC. Naskah ditulis dengan menggunakan bahasa
dan aksara Arab tanpa tanda vokal (barakah). Tinta yang digunakan
berwarna hitam, kecuali pada rubtikasi berwarna merah. Khat yang
digunakan menggunakan gaya khat naskhi dan sebagian riguab.
Sebagian halaman naskah telah dilaminasi/dilakukan perbaikan
karena rusak, namun tulisannya tetap dapat terbaca dengan baik.
Sebagaimana dinyatakan oleh pengarangnya sendiri, Syaikh "Abd
al-Wahhab bin *Abd al-Gini, bahwa teks FAFTA ini ditulis untuk
menjelaskan keutamaan tahlil dan zikir agar para murid tarekatnya
mendapat kemudahan dalam mendckatkan diri kepada Allah baik
secara sembunyi-sembunyi (5#7) maupun dalam keadaan ramai
(jabr). Sedangkan motif penyalinan yang dilakukan oleh Syaikh
‘Abdullih bin ’Abdul Qahhir alJiwi al-Bantani adalah untuk
membuktikan bahwa silsilat terekat Qadiriyah yang ia inisiasi ite
legal dan tersambung langsung dengan Syeikh Tarekat Qadiriyah di
Madinah kala ia belajar di Makkah selama tiga tahun. Melalui ijazah
dan inisiasi resmi inilah kemudian ia menyebarkannya kepada
Sultan Banten sekembalinya ke tanah airnya.
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3. Keberadaan naskah ini agaknya mempetkuat buku keberadaan dan
pengaruh tarekat Qadiriah di kesultanan Banten pada abad ke-18.
Sedangkan teks FAFTA merupakan rujukan awal dari mana asal-
muasal inisiasi tarekat Qadiriyah itu diperoleh Syaikh *Abdullih bin
’Abdul Qahhir al-Jawi al-Bantani yang kemudian merupakan
ulama kepercayaan Sultan Abu Nasr Zainal ‘Asyigin.

Catatan akhir:

! Ambary, 1989: 8

2 Berdasarkan sumber Sajarah Banten, disebutkan bahwa pada pertengahan
keduz abad ke-17, dalam suatu perjalanan haji ke Makkah, Sunan Gunung Jan
bersama putranya, Maulana Hasanuddin, juga berziarah ke Madinah, di sanalah
Hasanuddin memperoleh barat tarekat Nagsyabandiyah. Sedangkan dalam Sajarab
Banten Rante-rante terdapat sejumlah fragmen singkat yang menjelaskan adanya
hubungan Sang Sunan dengan tarekat Kubrawayah, Syadzilivah, Syattariyah, dan
Nagsyabandiyah. Perksa Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekar, (Bandung:
Mizan, 1999), hlm. 265-6.

3 Halwami Michrob dan A. Mujahid Chudan, Catatar Masa 1.alu Bam‘m,
(Serang: Saudara Serang, 1993), h.101

+ Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, h. 269.

> Ibid, h. 268-9

¢ Budi Sudrajat (2000) pernah menulis tesis berjudul a~Mawahib al-Rabbaniyyah
an al-As’ilab al-Jawiyyah: Suntingan Naskah dan Analisis Isi disertai Tinjauan Sejarab
tentang Kebijakan Sultan Abul Mafakbir Mabmud Abdwl Kadir (1596-1651), Tesis,
(Pascasarjana UIN Jakarta). Dalam tesisnya ini, Budt menyajikan teks a‘Mawabib
dengan metode standar (krtis). Meski pendekatan filologi telah dilakukannya, namun
penelitian atas teks terjemahan sferkinear (glossa antar larik) nya vang ditulis dengan
bahasa Jawa dan huruf pegon itu tidak dilakukan.

7 Elyn Erlina membahas Abdullah bin Abdul QDahar al-Bantani: Fath al-Mulk /i
yasila tla Malik al-Mulk ‘Ali Qa'idah Abli Suluk, Citra Neo-Sufisme di Kesultanan Banten
Abad XV (Suntingan Teks dan Analisis Isi), Tesis, (Pascasatjan UL, 2007). Tesis ini
menggunakan pendekatan flologis (kodikologis dan tektologis) terthadap naskah Fath
al-Mulk. Karena naskah Fath alMulk dianggap sebagai codex unicus maka
penyuntingan yang dilakukan menggunakan metode standar/kritis. Dalam
melakukan perbandingan dan krenclogi naskah, Elyn tampaknya melakukan
beberapa kekeliruan batk dalam penyebutan judul teks maupun penyusunan
kronologi petiode penulisan/penyalinan naskah. Naskah-naskah karya penulis yang
sama disebutkan antara lain Masgyahid an -Nasik, Risilah alJusyairiyyah, Synrsit al-Hajj,
Nigdyah, Futbsbiyyah, Kitdb al-Bustin, serta naskah-naskah berupa fragmen dan ilmu
fara’id, sebagai naskah komparatif untuk mencar keaslian naskah (Erlina, 2007: 12).
Isi tesis khusus membahas perpaduan ajaran Imam al-Gazali dan doktrin wabdat af-
wujid-nya Ibn *Arabi dalam neo-sufisme a % 'Abdullih bin Abdul Qahhir al-Bantani
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sebagaimana yang terdapat pada naskah Fath afMulk. Neo-sufisme yang dimaksud
adalah pemahaman ‘Abduliah bin ’Abdul Qabhar al-Bantani terhadap tekonsiliasi
pemikiran sufisme al-Gazali dan Ibn “Arabi yang menjadi gejaks umum dunia tasawuf
di abad ke-17.

8 Helmy Faizi Bahrul Ulumi meneliti tentang Teks ‘Abd Allab bin ‘Abd al-
Qabbar al-Bantani dalam Naskah Desa Pontang, Kab. Serang, Laporan Penelitian, {Lemit
IAIN “SMH™ Banten). Meski melakukan penelitian filologss atas teks Masyahid yang
terdapat dalam naskah milik ayahnya, yang berasal dari Desa Pontang, namun iz
tidak melakukan penyuntingan secara lengkap. Helmy juga tidak melakukan keidk
teks terhadap naskah tersebut, apalagi melakukan petbandingan dan pelacakan
tethadap pemikiran ulama laiinnya yang sezaman denganaya (2009: 12) Karena
naskah desa Pontang itu—meski disalin di Cianjur—setidakaya mengandung 13 teks
dan terdii dari 194 halaman. Semua teks sangat berkaitan dengan i
tasawufnya al-Bantani.

9 Ade Fakih Kurniawan juga menulis tesis yang besyadul The Mystics/ Thought of
“Abdullah bin ‘Abdul Oakbar al-Bantani (an Analysis of the Maspahid sl Nasik fi Magamat
al-Sakk), Tesis, (Univ. Paramadina, 2010). Ade Fakih mengawah pembahasan tentang
konsep Wajidiyyah yang meliputi Wabdat al-Wujsd, Tajalli al-Hag dav Irsin al-Kamil
Dibahas juga pandangan para ulama Melayu (Hamzah Fansuri, Samsudin al-
Sumatrani, Nuruddin al-Raniri, Abdurra’uf Singkel, Yusuf al-Makassari, dan syekh
Abdul Muhyi Pamijahan) tentang diskursus Wajudiyyab secara gmum. i bab 3 kedua
Teks Masyahid dideskripsikan secara singkat. Lalu siapa peagarangnya, kegiatan dan
afiliasi tarckat pengarangnya, serta ringkasan isi naskah Scdangkan pada bab 4
dibahas posisi (konteks) teks Magydbid pada Kesultanan Banten, baik kontek
keislaman, sosial, latar histods dan signifikansi teks, serta konteks praktis tasawuf di
Banten. Pada bab 5 dibahas tentang pemikiran tasawuf ‘Abdullah bin ‘Abdul Qahhar
yang terdapat dalam teks Masyabid, yaitu meliputi: Magamat, Awaka, Rab, al-alb, dan
Drkr Sab'a. Lalu dibahas posisi pemikiran tasawuf Abdullah bin Abdul Qahhar
dalam konteks diskursus pemikiran tasawwuf di semenanjong Melayu.

0 Masyahid at-Nasik fi Magamat al-Salik (Skeipsi Sarjana pada Fak. Sastra UL,
1981), juga penelitiannya yang besjudul Mawlana al-Sultan Abu Nasr Mubammad “Anf
al-Din Zayn al-‘Asyigin bin Maulana al-Marbum al-Sultan Abx Fath Mubammad Shia
Zayn al-"Arifin: Sebual Rekonstruksi Riwayat Hidup dan masa Pesenisiahazwya di Keswlianan
Banten (laporan Penelitian OPF-UI 1992/1993, Depok Fak Sastra UL, 1992).

11 Penelitian untuk skrpsi S-1 Ul ini dilakukan techadap naskah Fath a/-Mulk,
namun sebatas terjemahan naskah dan deskripsi pata tokoh yang ada dalam naskah
tersebut serta silsilah sultan Banten beserta guru-gura sufinya. Penelitian yang
dilakukannya belum menggunakan metode filologi secara penuh, terjemahan yang
dilakukan juga hanya sampai halaman 32 dari 54 halaman naskah atau 69 halaman
bundel naskah. Penelitian 1tu pun tidak melakukan edisi teks.

12 Fauzan Muslim juga melakukan penelitian tapi schatas pelacakan owayat
hidup tokoh *Abdullih bin *Abd al-Qahhir al-Bantant dari sudut sejarah. Namun
penelitiannya juga belum tuntas, karena sejumlah katya dan akhir masa hidup tokoh
yang dimaksud serta silsilah keluarganya belum terungkap secara pasti.
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' Ais Farida menulis skripsi berjudul a~Mawabib al-Rabbaiyyab ‘An al-As'ilab
al-Jawipyas & Mubammad ‘Ak Tbnu ‘Allan al-Shiddigi al-Asy'ari al-Syafi’s (1588-1674):
Dirasah wa Tabgig. Skripsi ini hanya membahas lima pertanyaan dari scpuluh
pertanyaan yang ditanyakan Abul Mafakhir kepada Ibnu Allan dalam naskah
tersebut,

* Ahmad Razigin menulis skeipsi berjudul Magyabid al-Nasik fi Magam al-Sakk
& ‘Abd Allah ibn ‘Abd alQabbar al-Bantani, Sktipsi ini ditulis dengan pendekatan
filologi, juga dibahas riwayat hidup al-Bantani, namun tetap saja tidak tuntas karena
tidak diketahui kapan ia lahir dan kapan ia meninggal, demikian juga tentang
sejumlah karya yang pernah ia hasilkan,

> Dalam penelitiannya yang berjudul Tradi' Kewlemaan Banten (Kajian
Pemikiran Tasawuf Abdullab bin Abdul Qabar al-Bantani) ini Budi Sudrajat membahas
khusus teks Maryabid an-Nasik, dan lebih khusus lagi hanya terkonsentrasi pada Adab
al-Murid dan Zikir. Tampak bahwa Budi tidak teralu dalam membahas pemikiran
tokoh al-Bantani itu dan tidak mengaitkannya dengan pemikiran ulama lin dan juga
dengan naskah lain dari karyanya sendiri.

16 Drewes, G.W.] and Brakel, L.F, The Poem of Hamzab Fansuri, (Dordrecht-
Holland: Foris, 1986), h. 226-270.

" Edy S. Ekadjati (ed.), Direktori Edisi Naskah Nusantara, (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia dan Manassa, 2000).

'8 Kodikologi adalah penelaahan segala sesuatu yang berkaitan dengan fisik
naskah itu senditi, seperti bahan atau alas mlisnya, tintanya, umur naskah, penyusun
atau penyalinnya, tempat penulisan/penyalinan (scriptotium), kuras, rubrikasi,
ukuran naskah, dan lain-lain.

1” Tekstologi adalah penelaahan segala sesuatu yang berkaitan dengan isi dan
bentuk teks. Adapun yang termasuk isi teks antara lain gagasan yang hendak
disampaikan oleh pengarang/penulis, sedangkan yang tesmasuk bentuk teks adalah
“cerita” pembungkusnya. Lihat Panuti Sudjiman, Fikkg Melays, (Jakarta: Pustaka
Jaya, 1995), h. 11-14, lihat juga Baroroh Baried, et al, Pengantar Teori Filolog,
(Yogyakarta: Badan Penelitian dan Publikasi Fakultas (BPPF) Seksi Filologi, Fakultas
Sastra UGM, 1994), h. 5.7

® Untuk lebih jelasnya Lhat Titik Pudjiastuti, Naskab dan Studi Naskab,
(Bogor: Akadernia, 2006), h. 161.

4 Oman Fathurahman, dkk., Filologt dan Isiam Indonesia, (Jakarta: Kementerian
Agama R.1. Balitbang dan Diklat Puslitbang Lekwur Keagamaan, 2010), h. 22. Lihat
juga S.0. Robson, Prinsip-Prinsip Filologi Indowesia, (Jakarta: RUL, 1994), h. 22-23.

2 Jhid,

B Jbid., h. 27-29

2 1bid,, h. 39, lihat juga S.0. Robson, Prinsip-Prinsip Filologi Indonesia, h. 24-25.

% Kata transliterasi sebenamnya berarti penggantian huruf atau i
huruf-demi huruf dari satu abjad ke abjad hin, seperti dari huruf Arab-Melayu ke
huruf Latin. Atau perubahan teks dari satu ejaan ke ejaan lain, seperti dari ejaan lama
ke Ejaan Yang Disempumakan (EYD). Namun dalam hal ini transliterasi yang saya
maksud adalah melakukan penefiemahan dari satu bahasa ke bahasa lain. Lihat
Nabilah Lubis, Nasrkab, Teks, dan Metode Penelitian Filologj, (Jakatta: Puslitbang Lektur
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Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Depag. R.I,, 2007), h. 86-90. kihat juga S.0.
Robson, Prinsip-Prinsip Frivlogi Indomesia, h. 24.

% Jbid, h. 40-41

¥ L.W.C. van den Berg dan R. Frederich, Codicow Arabicorsm in Bibliotheca
Societatis Artium et Scientatiarum Quae Bataviae Floret Asservatorsm Catalogam, (Bataviae-
Hage Comitis, 1873), him, 145, nama ’Abdullih bin *Abdul Qahhir al-Bantani antara
lain tercantum pada halaman 42, 98, 101, 116, 117, 125, 128, dan 133. Nama tersebut
antara lain terdapat dalam naskah koleksi PNRI dengan kode nomor A. 31, A. 111,
A. 114, A. 131, A. 145, A. 146, A. 155, A. 159, dan A. 656. lihat juga tulisan Minal
‘Aidin A. Rahiem, “Abd Allah b. ‘Abd al-Qahhar al-Bantani, Salah Seorang Ahli
Tasawuf pada Kesultanan Banten Abad ke-18”, dalam So Sukesi Adiwimarta dkk.,
Pendar Pelangi : Buku Persembaban sntnke Prof. Dr. Achadiati lkram, (Jakarta: FS-UI dan
Yayasan Obor Indonesia, 1997), h. 100

2 ] jhat Minal ‘Aidin A. Rahiem, I5d, h. 102

? Kesepuluh putra-putri sultan Haji adalah Pangeran Ratu, Pangeran Adipati,
Pangeran Muh. Thahir, Pangeran Fahrudin, Pangeran Ja'farudin, Pangeran Muhamad
Alim, Ratu Rahimah, Ratu Hamimah, Pangeran Ksattian, dan Ratu Mumbay. Lihat
R. A. Hoesein Djajadiningrat, Critische Beschouwing van de Sadjarah Banten: Bijdrage ter
Kenstcheteing van de Javaansche Geschiedschrijring, (Leiden: John Enschede en Zenen,
1913/1983), h. 210. lihat juga Nina H. Lubis, Banten dalam Pergumulan Sgarah: Sultan
Ulama, Jawara, (Jakarta: LP3ES, 2003), h. 61.

¥ Noch Ebo Mohammad, “Sedjarah Tjikoendoel Sareng Kantetanana”,
Bogor. Naskah terdini dad 2 halaman berukuran besar, masing-masing 80x100cm
dan 35x50cm. Lembar pertama berisi silsilah yang berasal dari dua nenek
yakni Sunan Gunung Jati dan Prabu Pucuk Umun (aja Hindu dad Banten Islam),
dari sinilah kemudian menurunkan beberapa keturunan bupati yang kemudian
tersebar di seluruh Jawa Barat. Sedang lembar kedua berisi lampiran berupa
keterangan sumbes-sumber rujukan yang dipakai untuk menyusun naskah tersebut.

3 Lihat naskah Magyabid... (A.31), folio 237, juga P. Voorhoeve, Codices
Manuscripté VII Handlist of Arabic Manuseripis in the Library of the University of Leidex ...,
(1975), h. 463

32 Nama asli sebenarnya adalah Pangeran Gusti putra Sultan Zaigal ‘Arifin. Ia
menduduki tampuk pemerintahan setelah Pangeran Arya Adi Santika, yang bergelar
Sultan Abu al-Ma'ali Muhammad Wasi’ Zainul ‘Alimin, menyerahkan jabatan Sultan
kepadanya karena tak mampu meredam pemberontakan yang dipimpin oleh Ki Tapa
dan Raru Bagus Buang hingga tahun 1752. Zaman pemerintahan Sultan Abu Nashr
Muhammad ‘Arif Zainal ‘Asyiqin ini terkenal dengan masa yang amat sulit akibat
hutang kepada Belanda yang harus dibayar sejak zaman Sultan Haji, juga karena
banyaknya pemberontakan sepk 1752-1757. Bahkan pada masa bedkutnya
kesultanan juga terus diliputi perebutan kekuasaan antar putra-putna sultan sendin.
Lihat Halwani Michrob dan A. Mujahid Chudari, Catatax Masa Lals Banten, (Serang:
Saudama Serang, 1993), him. 161.172. Periksa juga Ota Atsushi, Changes of Regiore and
Socal Dynamics in West Java: Society, State, and the Outer World of Banten, 1750-1830,
(Netherlands: E.J. Brill, 2006}, him. 59-72.
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3 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarckat (Tradisi Islam di
Indonesia), h. 268-9

M Bruinessen menyebut bahwa ’Abdullih bin *Abd al-Qahhar al-Bantani
dikenal sebagai penyalin sejumlah buku berbahasa Arab dan Jawa yang berasal dari
perpustakaan Keraton Banten di Surosowan dan pernah bermukim di Makkah. Lihat
Martin van Bruinessen, Ib/d., hlm. 269

» Angka tahun termuda masa ia menyalin tatkala ia masih berada di Mekkah
tahun 1154H (Selasa, 21 R. Awwal) ini terdapat pada kolofon naskah FAFTA
{(kumpulan naskah A.131), sedangkan angka tahun tertua diperoleh dar kolofon
kumpulan naskah A. 145 (Kitéb al-Bustin) yang ia salin tahun 1190H (Selasa, 26 R.
Awwal).

36 Naskah A. 111, folio 48-53, terutama pada teks “asy-Syajardh al-'Aliyab’.

¥ Lihat catatan R. Friederich, him 115-118. juga deskripsi yang dibuat
Sanwani, PNRI, pada 30 Juni 1994.

3 Kutipan dari halaman pertama naskah Majm at al-Kutub

¥Kutipan akhir dari naskah Majms#'at al-Kutub halaman 251

40 Teks tertulis peal )

' Q.S. Lugman: 27, lanjutan ayat tersebut adalah ZS& 35 il 5 & &K oleh
penulis kata & &IaK ditafsickan sebagai kalimat tauhid/tahlil yaita 5 ¥} 4 ¥. Padahal
pada al-Qur'an dan Terjemahnya terbitan Pustaka Mantiq, Solo, kata 4l <A
diartikan sebagai ilmu dan hikmah-Nya Allah.

2 Q8. al-Kahfi: 109.

$ Q.S. at-Taubah: 40, namun dalam teks tertulis (ol V3’355 4 42 Jas 1y
O I ) tgia a3 lencs ey 2 VY Y b 0 s Wl G i Al

# Teks tertulis <iull y padahal seharusnya i)

¥ Q.8. Muhammad :19, namun bunyi ayat yang tepat dan lengkap adalah :

S g g Sl ey ) g e g e pall g Al it g i Y) AB Y il (e

46Q).S. an-Nazi'at: 40-41

7 Q.S. at-Taubah: 20, bunyi ayat ini secara lengkap adalah '3 2l 5} sial (8
O N oo Y gl g it die A o plie i pgunii]y gl gals B iss 8 ) 30l

# Q.5. Yanus: 62-64

#9 Teks Slualll

3 Teks tertulis 3 Of 3l 2

51 Teks tertulis O

52 Teks tertulis L; py

53 Q.8. al-Baqarah: 286

54 Q.S. ‘Ali 'Imzin: 8

5 Teks FAFTA dalam naskah Majmi 'at al-Kutub (A. 131), h. 128

56 Pada halaman awal naskah FAFTA disebutkan

Bt 3B dat g2 3y IS BN ) i L a0 S 0 1

[ oo stz < PRI - #a '] - o, - ' Izl
et e Jeed JSBUT A Bl 2,40 £ Al G O e Jo 1 0y 1 2 G L
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. . . . ) z W o’ % 2 ' , . H ., z )
S Al iy 0 e 3 35 B T 50 0 s 0

AL & K

57 Ibid., h. 128

58 Ibid., h. 130-2

5% Ibid., h. 132-4

0 Tbid, h. 134- 6

6! Ibid., h. 140-5

62 fbid., h. 145-151

@ Ibid, h. 129, 151

& Ibid., h. 154-7

% Ihid., h. 157-185

6 Ibid., h. 185-192

67 Ibid., h. 132-4

68 Naskah FAFTA (A.131), h. 134-5

 Hikayat dimaksud adalah cetita tentang dua orang (bapak dan anaknya)
yang hendak pergi haji, namun di tengah perjalanan orang tuanya meninggal dan
wajahnya berubah menjadi hitam. Karena malu, ia hendak menutup rapat-rapat
wajah si mayit dan tak seorangpun boleh melihatnya. Sampai tiba saatnya ada
seseorang yang memaksa meminta izin untuk melihat wajah orang tuanya. Namun
ketika dibuka, wajah si mayit telah berubah menjadi putih berser. Setelah orang
tersebut pergi ia bertanya stapakah orang tadi? Ternyata dijelaskan bahwa orang
tersebut adalah Nabi Muhammad Saw. Dijelaskan bahwa, wajah orang tuanya
berubah kembali menjadi putih berseri karena semasa hidupnya kerap bersalawat
kepada Nabi saw., lihat naskah FAFTA, h. 160-4

7 Teks FAFTA, h. 186-9

1 Ibid., h. 189

72 Michrob dan Chudoni, Catatan Masa Lalx Banten, h. 101

™ Selain naskah ini di PNRI juga terdapat naskah A 118 berjudul Hikayar at-
Bara'ah yang merupakan naskah milik Kanjeng Ratu Banten tahun 1156 H. Meski
judul naskah tersebut berupa hikayat, namun naskah setebal 134 halaman ini ternyata
memuat teks tentang keutamaan dzikir kepada Allah disertai dengan dalil-dalilnya
berupa ayat-ayat al-quran maupun hadits-hadits Nabi, serta beberapa pendapat
sahabat Nabi saw., tentang keutamaan beristiqamah dalam mengamalkan amalan
dzikir “La iliha illa AllEH" dan “La baula wa li quwwata illi billih” serta “La iliba illa
Alidh wahdahi li syarika lah lahu al-mulk wa labu al-hamdu ywhyi wa yumitu wa hswa ‘ali
kulli syai'in qadir”

7 Pada bagian menjelang akhir naskah ini disebutkan bahwa melalui ulama
inilah Syaikh *Abdullih bin *Abd al-Qahhir memperoleh inisiasi tarekat Qadiriyah di
masjid Quba sewaktu ia belajar di Madinah tahun 1085H. Lihat teks FAFTA
halaman 187.

7 Tujuh puluh tahun yang dimaksud adalah sejak masa sultan Haji (1676-
1687), Sultan Abulfath Muhamad Yahya (1687-1690), Sultan Abulmahasin
Muhammad Zainul Abidin (1690-1733), Sultan Abulfath Muhammad Syifa Zainul
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Anfin (1733-1748), dan Sultan Abulmahalli Muhammad Wasi Zainul Hamlimin
(1752-3)

76 Muhamad Hudaer, dkk., “Penyerapan Nilai-Nilai Budaya Lokal dalam
Kehidupan Beragama di Baaten (Studi tentang Budaya Lokal di Banten)”, dalam
Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia 1, (Jakarta: Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama Jakarta, 2009), cet. 1, h. 74-75

7 Teks ini adalah karya *Abd al-Gini Ism bin 'Abd al-Gani an-Nablusi, pada
akhir teks terdapat kolofon yang menerangkan bahwa teks ditulis pada bulan Rajab
1084 H (Oktober-Nopember 1673), 47 halaman, 19-22 baris pethalaman, disalin
oleh al-Hajj *Utsman, ditulis dengan tinta hitam, kecuali rubrikasi pada kata kunci,
dengan khat Naskhi, gatis pinggir (border) warna merah, ditulis di kertas Turki.

™ Teks ini adalah garh (penjelasan) atas ‘4gidah Sansisiyyah katya *Abd al-
Gini an-Nablusi, terdiri dari 35 halaman, teks terdiri dari 19 baris pethalaman,
beberapa ayat ditulis dengan tinta merah, tiga halaman terakhir kosong.

™ Teks ini disalin oleh M. Effendy, terdiri dari 52 halaman, terdiri dari 11
bans perhalaman, kecuali pada lima halaman terakhir terdiri dari 20-21 baris
perhalaman. Bila ditelazh dari gaya tulisan teks ini tampaknya disalin oleh beberapa
orang penyalin.

% Teks ini disalin oleh *Abd al-Gani an-Nablusi pada Jumadil Awwal 1089
H.(6 Jul 1678M), terdiri dari 5 halaman, ditulis dengan 16 bars perhalaman.
Agaknya teks ditulis oleh beberapa orang, dan pada bagian akhir ditutup dengan doa.
kondisi sangat baik dan terbaca.

8 Tommy Christomy, “Ta’lif Shaykhuna al-Shaykh Haji ‘Abd Allah Ibn ‘Abd
al-Qahhar al-Shattari al-Bantani dalam naskah Maranao, Lanau del Sur-Mindanau”
dalam Titik Pudjiastuti & Tommy Christomy, Teks, Naskabh, dan Kelisanan Nusantara
Festichnift untuk Prof. Achadiati Ikram, (Depok: Yayasan Pernaskahan Nusantara,
2011), h. 95-97
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